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 ABSTRACT  
 

Community movements that emerge from religious communities are a social 
phenomenon that attracts attention in various parts of the world. In the Indonesian 
context, religious and cultural diversity gives rise to unique dynamics that move society 
to participate in various social, economic and environmental issues. This movement is 
often driven by religious values that encourage community members to contribute to 
creating positive change in the environment around them. Overall, social movements that 
emerge from religious communities make significant contributions to social and 
humanitarian development. By utilizing religious values as a driving force, this movement 
is able to overcome various challenges and strengthen solidarity between individuals from 
different backgrounds. In this way, this movement not only enriches the spiritual lives of 
its members, but also creates a wider impact in society. Encouraging synergy between 
faith and social action is the key to building a better future for all levels of society. 
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Abstrak 

 
Gerakan masyarakat yang muncul dari komunitas beragama merupakan fenomena sosial 
yang menarik perhatian di berbagai belahan dunia. Dalam konteks Indonesia, 
keberagaman agama dan budaya memunculkan dinamika unik yang menggerakkan 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam berbagai isu sosial, ekonomi, dan lingkungan. 
Gerakan ini sering kali didorong oleh nilai-nilai agama yang mendorong anggota 
masyarakat untuk berkontribusi dalam menciptakan perubahan positif di lingkungan 
sekitar mereka. Secara keseluruhan, gerakan masyarakat yang muncul dari masyarakat 
beragama memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan sosial dan 
kemanusiaan. Dengan memanfaatkan nilai-nilai agama sebagai pendorong, gerakan ini 
mampu mengatasi berbagai tantangan dan memperkuat solidaritas di antara individu-
individu yang berbeda latar belakang. Dengan demikian, gerakan ini tidak hanya 
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memperkaya kehidupan spiritual para anggotanya, tetapi juga menciptakan dampak yang 
lebih luas dalam masyarakat. Mendorong sinergi antara iman dan aksi sosial menjadi 
kunci untuk membangun masa depan yang lebih baik bagi seluruh lapisan masyarakat. 
 
Kata Kunci: Gerakan Masyarakat, keadilan sosial, aksi sosial, nilai-nilai agama 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Sepanjang sejarah, agama selalu memiliki peran sentral dalam kehidupan 

manusia, tidak hanya sebagai sumber moral dan spiritual, tetapi juga sebagai 
kekuatan sosial yang mempengaruhi dinamika politik dan budaya. Berbagai gerakan 
masyarakat yang muncul dari kalangan beragama menjadi bukti bahwa ajaran agama 
dapat menjadi dorongan kuat bagi perubahan sosial, politik, dan ekonomi. Dalam 
konteks ini, agama tidak hanya berfungsi sebagai alat kontemplasi personal, tetapi 
juga sebagai sarana kolektif untuk mengekspresikan ketidakpuasan terhadap 
ketidakadilan dan ketimpangan yang ada di masyarakat. 

Di banyak negara, masyarakat beragama sering kali menjadi motor penggerak 
dalam menghadapi berbagai bentuk penindasan, ketidakadilan, atau dekadensi 
moral. Gerakan masyarakat berbasis agama muncul sebagai respons terhadap 
tantangan-tantangan sosial, seperti ketimpangan ekonomi, korupsi, dan diskriminasi, 
serta untuk menegakkan nilai-nilai moral yang dianggap semakin terabaikan. 
Misalnya, peran gereja Katolik dalam "Teologi Pembebasan" di Amerika Latin atau 
gerakan sosial yang dipimpin oleh tokoh-tokoh agama di Indonesia dan Amerika 
Serikat adalah contoh konkret bagaimana agama dapat berfungsi sebagai alat 
transformasi sosial. 

Di Indonesia sendiri, agama Islam memainkan peran penting dalam gerakan sosial 
dan politik, baik di masa kolonial maupun dalam dinamika politik kontemporer. 
Organisasi seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah, dengan basis 
keagamaannya, tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga terlibat aktif 
dalam kegiatan pendidikan, sosial, dan politik, guna mendorong terciptanya 
masyarakat yang lebih adil dan makmur. 

Melihat besarnya pengaruh agama dalam menciptakan perubahan sosial dan 
politik, penting untuk memahami lebih dalam bagaimana gerakan-gerakan tersebut 
terbentuk, apa yang mendorong mereka, dan apa dampaknya terhadap kehidupan 
sosial. Makalah ini akan mengeksplorasi dinamika gerakan masyarakat yang muncul 
dari kalangan beragama dengan menelusuri beberapa contoh gerakan di berbagai 
belahan dunia serta menganalisis faktor-faktor yang melatarbelakanginya. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Gerakan Masyarakat Berbasis Keagamaan 

Gerakan masyarakat berbasis keagamaan sering kali muncul sebagai bentuk 
respons terhadap permasalahan sosial yang dihadapi komunitas setempat. Menurut 
Darmawan (2020), masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai agama memiliki 
kecenderungan kuat untuk membentuk gerakan sosial guna mengatasi masalah yang 
berkaitan dengan kemiskinan, ketimpangan, dan ketidakadilan. Kepercayaan dan 
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ajaran agama menjadi landasan moral yang mendorong masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam gerakan sosial, baik melalui bantuan langsung kepada 
masyarakat kurang mampu maupun kampanye kesadaran sosial mengenai keadilan 
dan perdamaian (Rahmawati, 2021). 

2.2. Peran Agama dalam Membangun Solidaritas Sosial 
Agama memainkan peran sentral dalam membangun solidaritas sosial yang kuat 

di tengah masyarakat. Dalam pandangan Harahap (2019), agama memiliki fungsi 
sosio-kultural yang menghubungkan individu-individu dalam masyarakat melalui 
norma dan nilai bersama. Melalui kegiatan ibadah, ritual, serta nilai-nilai moral yang 
diajarkan, masyarakat beragama sering kali memiliki ikatan sosial yang erat 
(Simorangkir, 2021). Hal ini memungkinkan komunitas berbasis agama untuk dengan 
cepat merespons tantangan sosial melalui gerakan yang terorganisasi, seperti 
penggalangan dana untuk korban bencana alam atau program pendidikan untuk 
anak-anak kurang mampu (Mustofa, 2022). 

2.3. Bentuk-Bentuk Gerakan Masyarakat Berbasis Agama 
Gerakan masyarakat yang muncul dari komunitas beragama dapat berbentuk 

dalam berbagai cara, seperti aksi filantropi, advokasi keadilan sosial, serta gerakan 
lingkungan. Penelitian dari Suryani (2021) menunjukkan bahwa gerakan berbasis 
agama di Indonesia banyak berfokus pada bantuan kemanusiaan dan pengembangan 
ekonomi masyarakat. Di samping itu, agama juga mendorong gerakan lingkungan 
untuk menjaga kelestarian alam yang dianggap sebagai amanah dari Tuhan. Kegiatan 
seperti membersihkan lingkungan atau menanam pohon sering kali diprakarsai oleh 
komunitas agama dengan mengedepankan nilai-nilai keagamaan mengenai 
pelestarian alam (Pranata, 2020). 

2.4. Dampak Gerakan Berbasis Agama dalam Kehidupan Sosial 
Dampak dari gerakan masyarakat berbasis agama sangat terasa dalam 

meningkatkan kesadaran kolektif dan memperkuat kohesi sosial. Menurut Putra 
(2022), partisipasi masyarakat beragama dalam gerakan sosial tidak hanya mengatasi 
masalah-masalah konkret, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan meningkatkan 
solidaritas di antara anggota masyarakat. Gerakan seperti ini membantu mengurangi 
konflik sosial dan membangun budaya tolong-menolong yang berkelanjutan. Namun, 
Harjono (2021) mengingatkan bahwa meskipun gerakan berbasis agama memiliki 
potensi besar dalam membangun masyarakat yang harmonis, tetap diperlukan 
pendekatan yang inklusif agar tidak menciptakan eksklusivitas yang bisa memicu 
perpecahan. 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini, penulis menerapkan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kepustakaan, yang difokuskan pada analisis terhadap literatur-
literatur yang relevan. Penelitian kualitatif dipilih karena metode ini memungkinkan 
pengumpulan dan analisis data yang mendalam mengenai topik yang berhubungan 
dengan gerakan masyarakat berbasis keagamaan. Pendekatan studi kepustakaan 
digunakan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menganalisis informasi dari 
berbagai sumber literatur seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, serta laporan penelitian 
terkait. Pendekatan ini sangat berguna untuk memperoleh wawasan konseptual 
mengenai bentuk dan dampak gerakan masyarakat yang muncul di kalangan 
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komunitas beragama. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyeleksi literatur 
yang secara spesifik membahas tentang gerakan masyarakat yang berakar dari 
keyakinan dan praktik keagamaan. Sumber-sumber ini kemudian ditinjau secara 
komprehensif guna memahami konteks, motivasi, tujuan, serta pengaruh dari 
gerakan masyarakat yang didorong oleh nilai-nilai agama. Penelitian ini menelaah 
sejumlah studi sebelumnya yang menyoroti bagaimana kepercayaan agama, ajaran 
moral, dan norma komunitas beragama dapat mendorong masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan sosial atau gerakan kemanusiaan. Sebagai contoh, 
gerakan filantropi yang diprakarsai oleh komunitas berbasis agama sering kali 
menunjukkan kepedulian terhadap isu-isu sosial, seperti kemiskinan, pendidikan, 
kesehatan, serta keadilan sosial. 

Proses analisis data pada penelitian ini dilakukan secara tematik untuk 
mengidentifikasi pola-pola atau tema utama yang muncul dari literatur yang dikaji. 
Penulis menganalisis bagaimana gerakan masyarakat berbasis agama ini 
berkontribusi dalam mengatasi masalah sosial dan meningkatkan solidaritas 
antarwarga. Selain itu, penelitian ini juga meninjau dampak positif dari keterlibatan 
masyarakat beragama dalam gerakan sosial, termasuk dalam hal meningkatkan 
kesadaran kolektif, memperkuat nilai-nilai kebersamaan, dan membangun jaringan 
sosial yang mendukung keberlanjutan gerakan. 

Penelitian ini juga mengkaji tantangan yang dihadapi gerakan masyarakat berbasis 
agama, seperti kendala dalam menjaga keberlanjutan dan inklusivitas, terutama di 
tengah perubahan sosial yang semakin cepat. Berbagai literatur yang dikumpulkan 
menunjukkan bahwa meskipun gerakan-gerakan ini memiliki potensi besar dalam 
memperkuat kohesi sosial, terdapat risiko fragmentasi jika nilai-nilai yang diusung 
tidak diselaraskan dengan keberagaman masyarakat. 

Dengan menggunakan metode kualitatif studi kepustakaan, penelitian ini 
berusaha memberikan gambaran yang holistik mengenai peran dan tantangan 
gerakan masyarakat berbasis agama. Penelitian ini juga menekankan pentingnya 
pendekatan yang inklusif dan adaptif agar gerakan-gerakan tersebut dapat 
berkontribusi positif terhadap perubahan sosial yang lebih luas. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Contoh Gerakan Masyarakat Yang Muncul Dari Kalangan Beragama Di Berbagai 

Negara 
Gerakan masyarakat yang muncul dari kalangan beragama telah mengubah wajah 

sosial dan politik di berbagai negara. Berikut adalah beberapa contoh gerakan yang 
signifikan dari kalangan beragama di berbagai belahan dunia, yang menunjukkan 
bagaimana agama berfungsi sebagai pendorong perubahan sosial. 
1. Gerakan Islam di Indonesia 

a. Nahdlatul Ulama (NU) Nahdlatul Ulama, didirikan pada tahun 1926, adalah 

organisasi Islam terbesar di Indonesia. NU berfokus pada pemahaman 

Islam yang moderat dan tradisional, serta mengedepankan nilai-nilai 

toleransi. Selain dakwah, NU terlibat aktif dalam berbagai program sosial 

dan pendidikan. NU berperan dalam pemberdayaan masyarakat, seperti 

program pendidikan dan pelatihan bagi kaum muda. NU juga terlibat 
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dalam isu-isu sosial seperti kesehatan, ekonomi, dan lingkungan. NU turut 

aktif dalam politik dengan mendukung berbagai kebijakan yang pro-rakyat. 

Dalam konteks reformasi, NU berkontribusi dalam menuntut kebebasan 

dan keadilan sosial. 

b. Muhammadiyah Muhammadiyah, yang didirikan pada tahun 1912, 

memiliki pendekatan lebih modern dan reformis. Organisasi ini 

berkomitmen untuk memajukan pendidikan dan kesejahteraan 

masyarakat melalui pengembangan institusi pendidikan dan kesehatan. 

Muhammadiyah memiliki ribuan sekolah, universitas, dan rumah sakit, 

yang berfungsi sebagai wadah untuk menciptakan generasi yang 

berpengetahuan dan berakhlak. Muhammadiyah juga terlibat dalam 

berbagai gerakan sosial yang memperjuangkan hak-hak masyarakat dan 

lingkungan, termasuk advokasi terhadap isu-isu lingkungan hidup. 

2. Gerakan Hak Sipil di Amerika Serikat 

Gerakan Hak Sipil di Amerika Serikat pada tahun 1950-an hingga 1960-an, 
dipimpin oleh tokoh-tokoh seperti Martin Luther King Jr., merupakan contoh 
jelas tentang bagaimana agama dapat mendorong perubahan sosial yang besar. 
Martin Luther King Jr. mengadaptasi nilai-nilai Kristen, terutama konsep cinta 
dan pengampunan, dalam perjuangannya melawan diskriminasi rasial. Ajaran 
ini berfungsi sebagai landasan moral bagi gerakan tersebut. King dan para 
pemimpin lainnya menggunakan metode non-kekerasan untuk 
memperjuangkan hak-hak sipil, seperti demonstrasi damai, mogok makan, dan 
pengorganisasian komunitas. Gerakan ini berhasil membawa perubahan 
legislatif yang signifikan, termasuk Civil Rights Act tahun 1964 dan Voting Rights 
Act tahun 1965, yang menghapuskan diskriminasi rasial. 

3.  Teologi Pembebasan di Amerika Latin 

Teologi Pembebasan merupakan gerakan yang muncul di Amerika Latin pada 

tahun 1960-an, yang menekankan bahwa iman Kristen harus berfokus pada 

pembebasan dari penindasan sosial dan ekonomi. Pemimpin seperti Gustavo 

Gutiérrez dan Leonardo Boff memperjuangkan ide bahwa gereja harus 

berperan aktif dalam memperjuangkan keadilan sosial, dengan fokus pada 

kaum miskin dan tertindas. Gerakan ini tidak hanya menekankan pemikiran 

teologis tetapi juga mendorong aksi sosial. Banyak imam dan pemuka agama 

terlibat dalam advokasi hak-hak buruh dan petani, serta melawan rezim 

otoriter di negara-negara seperti Brasil dan El Salvador. Melalui pendidikan dan 

pengorganisasian komunitas, Teologi Pembebasan berupaya memberdayakan 

masyarakat untuk melawan ketidakadilan dan eksploitasi. 

4. Gerakan Perempuan Berbasis Agama 

Di banyak negara, gerakan perempuan yang berbasis agama juga muncul 
sebagai respons terhadap ketidakadilan gender. Misalnya di Indonesia, 
beberapa organisasi perempuan yang terinspirasi oleh nilai-nilai Islam 
berjuang untuk meningkatkan hak-hak perempuan, seperti Fatayat NU dan 
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Muslimat NU. Mereka memperjuangkan kesetaraan gender dan melawan 
kekerasan terhadap perempuan, serta memberikan pendidikan yang sesuai 
dengan nilai-nilai agama. Di Amerika Serikat, organisasi-organisasi seperti 
Women of the ELCA (Evangelical Lutheran Church in America) bekerja untuk 
mengadvokasi hak-hak perempuan dalam konteks keagamaan,mendukung 
isu-isu seperti hak reproduksi dan kesetaraan dalam kepemimpinan gereja 

5.  Gerakan Lingkungan Berbasis Agama 

Gerakan lingkungan yang didorong oleh nilai-nilai agama semakin 

mendapatkan perhatian global. Contoh di seluruh dunia banyak komunitas 

agama, seperti gereja, masjid, dan kuil, menggerakkan kampanye untuk 

melindungi lingkungan berdasarkan ajaran agama yang menekankan tanggung 

jawab terhadap bumi. Di berbagai negara, masjid mengadopsi praktik ramah 

lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan dan pengelolaan limbah, 

sejalan dengan ajaran Islam tentang menjaga kelestarian alam. 

Maka Penulis Menyimpulkan bahwa: Dari berbagai contoh gerakan 

masyarakat yang muncul dari kalangan beragama di berbagai negara, terlihat 

bahwa agama berperan sebagai sumber inspirasi dan legitimasi untuk 

perjuangan sosial. Gerakan-gerakan ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai dan 

ajaran agama dapat digunakan untuk mendorong perubahan positif, baik dalam 

aspek sosial, politik, maupun lingkungan. Dengan memahami konteks dan 

dampak dari gerakan-gerakan ini, kita dapat lebih menghargai peran penting 

agama dalam memfasilitasi perubahan dan pembaruan dalam masyarakat. 

4.2. Faktor-faktor apa yang mendorong munculnya gerakan masyarakat beragama 

Ketidakadilan sosial dan ekonomi adalah salah satu faktor utama yang mendorong 

munculnya gerakan masyarakat beragama. Ketimpangan pendapatan dan akses 

terhadap sumber daya sering kali menimbulkan rasa ketidakpuasan di kalangan 

masyarakat. Ketika kelompok tertentu merasa terpinggirkan atau tidak memiliki 

akses yang sama terhadap pendidikan, kesehatan,dan pekerjaan, mereka cenderung 

mencari dukungan dari komunitas agama untuk memperjuangkan keadilan. 

Masyarakat yang mengalami diskriminasi rasial, etnis, atau agama mungkin merasa 

tidak diakui dalam tatanan sosial yang ada. Gerakan berbasis agama sering kali 

muncul sebagai bentuk solidaritas untuk melawan ketidakadilan tersebut, 

menggunakan ajaran agama sebagai landasan moral untuk memperjuangkan hak-hak 

mereka 

Penindasan politik oleh rezim otoriter atau pemerintah yang tidak demokratis juga 

menjadi pendorong munculnya gerakan masyarakat beragama. Ketika pemerintah 

membatasi kebebasan beragama dan hak-hak sipil, komunitas beragama sering kali 

bersatu untuk melawan penindasan. Sebagai contoh, di beberapa negara Amerika 

Latin, gereja-gereja dan organisasi keagamaan terlibat dalam advokasi untuk hak-hak 

asasi manusia dan kebebasan beragama. Dalam banyak kasus, gerakan masyarakat 

beragama muncul untuk memperjuangkan kebebasan politik dan sosial. Mereka 
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berusaha untuk menentang kebijakan represif dan mengadvokasi untuk reformasi 

yang lebih inklusif. 

Tingginya angka kejahatan, masalah sosial, dan dekadensi moral sering kali 

menjadi alasan bagi masyarakat beragama untuk terlibat dalam gerakan sosial. Ketika 

masyarakat merasa bahwa nilai-nilai agama dan moralitas semakin terabaikan, 

mereka mungkin merasakan panggilan untuk bertindak. Gerakan ini bertujuan untuk 

mengembalikan norma-norma moral dan etika yang dianggap mendasar bagi 

kehidupan sosial. Banyak organisasi keagamaan berfokus pada pendidikan dan 

penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya nilai-nilai moral dan 

etika dalam kehidupan sehari-hari. Gerakan ini mendorong masyarakat untuk 

kembali kepada ajaran agama sebagai pedoman hidup. 

Globalisasi dan modernisasi membawa berbagai perubahan sosial yang cepat, 

yang sering kali menimbulkan tantangan bagi komunitas beragama. Globalisasi dapat 

menyebabkan hilangnya identitas budaya dan agama, yang mendorong komunitas 

untuk mencari cara untuk melestarikan dan memperkuat identitas mereka. Dalam 

konteks ini, gerakan berbasis agama sering kali muncul sebagai reaksi terhadap 

perubahan tersebut. Media sosial juga berperan dalam mempercepat penyebaran 

ide-ide gerakan beragama. Platform-platform ini memfasilitasi komunikasi dan 

mobilisasi, memungkinkan individu untuk terhubung dan berbagi informasi tentang 

isu-isu yang mereka anggap penting. 

Pemberdayaan komunitas menjadi faktor penting dalam mendorong munculnya 

gerakan masyarakat beragama. Komunitas beragama sering kali memiliki jaringan 

sosial yang kuat, yang mendukung kolaborasi dan pengorganisasian. Jaringan ini 

memungkinkan individu untuk merasa terhubung satu sama lain dan mendorong 

mereka untuk berpartisipasi dalam gerakan sosial. Melalui program-program sosial 

dan kegiatan komunitas, organisasi beragama dapat melibatkan anggota masyarakat 

secara langsung, meningkatkan partisipasi mereka dalam berbagai inisiatif sosial. 

Kehadiran tokoh agama yang karismatik dan berpengaruh sering kali menjadi 

pendorong utama bagi munculnya gerakan masyarakat beragama. Pemimpin agama 

yang memiliki visi dan misi jelas dapat menginspirasi banyak orang untuk terlibat 

dalam gerakan sosial. Mereka sering kali menggunakan khotbah dan ajaran agama 

untuk membangkitkan kesadaran sosial dan politik di kalangan jemaat. Tokoh agama 

yang aktif dalam perjuangan sosial menjadi teladan bagi komunitasnya. Mereka 

mendorong pengikutnya untuk terlibat dalam gerakan dengan menunjukkan 

komitmen mereka terhadap keadilan sosial dan hak asasi manusia. 

Maka Penulis dapat menyimpulkan bahwa : munculnya gerakan masyarakat 

beragama sangat kompleks dan saling terkait. Ketidakadilan sosial, penindasan 

politik, dekadensi moral, globalisasi, pemberdayaan komunitas, dan inspirasi dari 

tokoh agama adalah beberapa pendorong utama yang memotivasi individu dan 

kelompok untuk berjuang demi perubahan. Memahami faktor-faktor ini penting 
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untuk menganalisis dinamika gerakan masyarakat beragama dan dampaknya 

terhadapstruktur sosial dan politik di berbagai negara. Gerakan ini tidak hanya 

berfungsi sebagai respons terhadap masalah yang ada, tetapi juga sebagai sarana 

untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil dan sejahtera. 

4.3. Peran Gerakan Masyarakat Beragama dalam Mempengaruhi Perubahan Sosial dan 

Politik 

1. Mobilisasi Masyarakat 

a. Pengorganisasian Komunitas Gerakan masyarakat beragama sering kali 

berfungsi sebagai jembatan untuk mengorganisir individu dan kelompok 

dalam komunitas. Dengan jaringan sosial yang sudah ada dalam komunitas 

beragama, mereka dapat menggerakkan banyak orang untuk berpartisipasi 

dalam aksi sosial dan politik. 

Contoh: Di Indonesia, organisasi-organisasi seperti Nahdlatul Ulama 
(NU) dan Muhammadiyah memiliki struktur yang memungkinkan mereka 
untuk menggerakkan ribuan anggotanya dalam berbagai kampanye sosial, 
seperti pemilihan umum atau program pemberdayaan masyarakat. 

b.  Kesadaran Kolektif Melalui pendidikan dan penyuluhan, gerakan beragama 

dapat meningkatkan kesadaran kolektif tentang isu-isu sosial dan politik di 

kalangan anggotanya. 

Contoh: Gerakan hak sipil di Amerika Serikat, yang dipimpin oleh tokoh-
tokoh agama seperti Martin Luther King Jr., meningkatkan kesadaran tentang 
diskriminasi rasial dan mendorong masyarakat untuk berjuang melawan 
ketidakadilan. 

2. Advokasi dan Kebijakan Publik 

a. Memengaruhi Kebijakan Gerakan masyarakat beragama memiliki potensi 

besar untuk memengaruhi kebijakan publik melalui advokasi. Dengan suara 

yang kuat dan terorganisir, mereka dapat menuntut perubahan dalam 

undang-undang atau kebijakan pemerintah. 

Contoh: Organisasi-organisasi keagamaan di Amerika Serikat terlibat 
dalam advokasi untuk hak-hak sipil, lingkungan, dan kesejahteraan sosial. 
Gerakan ini berhasil memengaruhi kebijakan pemerintah, termasuk melalui 
pengesahan undang-undang yang mendukung hak-hak sipil. 

b. Lobbying untuk Keadilan Sosial Gerakan berbasis agama sering kali terlibat 

dalam lobbying untuk isu-isu keadilan sosial, seperti hak perempuan, 

perlindungan lingkungan, dan penghapusan kemiskinan. 

Contoh: Di banyak negara, gerakan perempuan berbasis agama 
mendorong perubahan hukum yang mendukung kesetaraan gender, 
membantu mengubah persepsi sosial dan kebijakan terkait peran perempuan 
dalam masyarakat. 

3. Perubahan Nilai dan Norma Sosial 

a. Mendorong Nilai-nilai Moral Gerakan masyarakat beragama sering kali 

berfokus pada penguatan nilai-nilai moral dan etika dalam masyarakat. 
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Melalui kampanye penyuluhan dan pendidikan, mereka berusaha 

membangun norma sosial yang lebih positif. 

Contoh: Gerakan Teologi Pembebasan di Amerika Latin menekankan 
nilai-nilai keadilan dan kesetaraan, yang berkontribusi pada perubahan 
persepsi masyarakat terhadap kemiskinan dan penindasan. 

b. Membangun Kesadaran Lingkungan Gerakan lingkungan berbasis agama, 

seperti yang dilakukan oleh beberapa gereja dan masjid, berperan dalam 

meningkatkan kesadaran tentang isu-isu lingkungan, serta pentingnya 

menjaga alam. 

Contoh: Gerakan "Green Mosque" di Indonesia yang mendorong praktik 
ramah lingkungan di kalangan jamaahnya menunjukkan bagaimana nilai-nilai 
agama dapat diarahkan untuk kepentingan lingkungan hidup. 

4. Pendidikan dan Pemberdayaan 

a. Meningkatkan Akses Pendidikan Gerakan masyarakat beragama sering kali 

terlibat dalam menyediakan pendidikan, yang merupakan kunci untuk 

pemberdayaan individu dan komunitas. Dengan pendidikan, masyarakat 

menjadi lebih sadar akan hak-hak mereka dan mampu memperjuangkannya. 

Contoh: Muhammadiyah dan NU memiliki jaringan sekolah dan 
universitas yang tidak hanya mendidik secara akademis tetapi juga 
membentuk karakter dan kesadaran sosial anggotanya. 

b. Pemberdayaan Ekonomi Banyak gerakan beragama juga berfokus pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, seperti pelatihan keterampilan dan 

akses ke modal. Hal ini membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan memberi mereka suara dalam pengambilan keputusan. 

Contoh: Program-program pemberdayaan yang dilaksanakan oleh 
organisasi berbasis agama membantu anggota masyarakat untuk mandiri 
secara ekonomi, yang pada gilirannya meningkatkan partisipasi mereka dalam 
isu-isu sosial dan politik. 

5. Peran dalam Konflik dan Rekonsiliasi 

a. Mediasi dalam Konflik Gerakan masyarakat beragama sering kali berperan 

sebagai mediator dalam konflik sosial dan politik. Mereka dapat membantu 

meredakan ketegangan dan memfasilitasi dialog antar kelompok yang 

berkonflik. 

Contoh: Di banyak negara yang mengalami konflik, seperti di Timor 
Leste, tokoh agama sering berperan dalam proses rekonsiliasi, membantu 
membangun kembali hubungan antar komunitas yang terpecah. 

b. Memperkuat Persatuan Gerakan berbasis agama dapat menjadi alat untuk 

memperkuat persatuan di antara kelompok-kelompok yang berbeda, 

mengurangi perpecahan yang mungkin muncul akibat perbedaan etnis, 

agama, atau ideologi. 
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Contoh: Di Afrika Selatan, organisasi keagamaan berperan penting 
dalam proses transisi menuju demokrasi, mendorong rekonsiliasi dan 
persatuan setelah era apartheid. 

Maka Penulis dapat menyimpulkan bahwa: Gerakan masyarakat 
beragama memainkan peran yang sangat penting dalam mempengaruhi 
perubahan sosial dan politik. Melalui mobilisasi masyarakat, advokasi 
kebijakan, perubahan nilai dan norma, pendidikan, dan mediasi konflik, 
gerakan ini membantu menciptakan masyarakat yang lebih adil dan inklusif. 
Dengan memanfaatkan nilai-nilai dan ajaran agama, gerakan masyarakat 
beragama tidak hanya berfungsi sebagai respons terhadap masalah yang 
ada, tetapi juga sebagai agen perubahan yangmendorong kemajuan sosial 
dan politik. Seiring dengan dinamika global dan tantangan yang dihadapi 
masyarakat, peran gerakan ini akan terus menjadi relevan dan signifikan di 
masa depan. 

4.4. Dampak Jangka Panjang dari Gerakan Masyarakat Beragama terhadap Struktur 
Sosial, Budaya, dan Politik di Negara-negara Tertentu. 
1. Dampak terhadap Struktur Sosial 

a. Penguatan Solidaritas Komunitas Gerakan masyarakat beragama sering kali 

berfungsi untuk memperkuat solidaritas dalam komunitas. Dengan 

membangun jaringan sosial yang kokoh, anggota komunitas dapat saling 

mendukung dalam menghadapi tantangan sosial. 

Contoh: Di Indonesia, organisasi seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan 
Muhammadiyah tidak hanya berfokus pada aspek religius, tetapi juga pada 
kegiatan sosial yang mendukung pemberdayaan masyarakat. Hal ini 
memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas di antara anggotanya, yang 
berkontribusi pada penguatan kohesi sosial. 

b. Perubahan Status Gender Banyak gerakan beragama, terutama yang 

berfokus pada pemberdayaan perempuan, telah berkontribusi pada 

perubahan status gender dalam masyarakat. 

Contoh: Di India, gerakan perempuan berbasis agama telah 
mendorong kesetaraan gender, melawan praktik-praktik diskriminatif, dan 
memperjuangkan hak-hak perempuan dalam pendidikan dan pekerjaan. Hal 
ini telah mengubah persepsi masyarakat tentang peran perempuan dalam 
keluarga dan masyarakat. 

2. Dampak terhadap Budaya 

a.  Revitalisasi Tradisi dan Nilai-nilai Budaya Gerakan masyarakat beragama 

sering kali berperan dalam revitalisasitradisi dan nilai-nilai budaya yang 

sesuai dengan ajaran agama. Hal ini dapat mengarah pada pelestarian 

warisan budaya yang hampir punah. 

Contoh: Di negara-negara seperti Maroko, gerakan berbasis Islam 
berperan dalam menghidupkan kembali tradisi budaya lokal yang sejalan 
dengan prinsip-prinsip agama, seperti seni, musik, dan perayaan tradisional. 
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b. Perubahan dalam Praktik Budaya Dampak jangka panjang dari gerakan 

masyarakat beragama juga dapat terlihat dalam perubahan praktik budaya. 

Ajaran agama sering kali menjadi panduan dalam praktik budaya sehari-hari. 

Contoh: Dalam konteks masyarakat Kristen di Ethiopia, gerakan gereja 
tidak hanya memperkuat kepercayaan, tetapi juga memengaruhi aspek-
aspek budaya seperti makanan, festival, dan cara berpakaian. 

3. Dampak terhadap Struktur Politik 

a. Partisipasi dalam Politik Gerakan masyarakat beragama sering kali 

meningkatkan partisipasi politik di kalangan anggotanya. Melalui pendidikan 

politik dan kesadaran sosial, mereka mendorong individu untuk terlibat 

dalam proses politik. 

Contoh: Di Mesir, organisasi Islam seperti Ikhwanul Muslimin telah 
berperan penting dalam meningkatkan partisipasi politik umat Islam, yang 
berujung pada perolehan kursi di parlemen setelah musim Arab Spring. Ini 
menunjukkan bahwa gerakan agama dapat memperkuat suara masyarakat 
dalam pengambilan keputusan politik. 

b.  Perubahan Kebijakan Publik Gerakan masyarakat beragama dapat 

mempengaruhi kebijakan publik dan arah pemerintahan. Dengan dukungan 

masyarakat yang kuat, mereka dapat mengadvokasi kebijakan yang 

mencerminkan nilai-nilai keagamaan. 

Contoh: Di Brasil, gerakan gereja dan komunitas Kristen berperan 
dalam advokasi untuk kebijakan yang mendukung keadilan sosial dan 
perlindungan lingkungan. Hal ini berkontribusi pada pengesahan undang-
undang yang mencerminkan kepentingan masyarakat. 

4. Dampak terhadap Hubungan Antar Agama dan Antar Etnis 

a. Dialog dan Rekonsiliasi Gerakan masyarakat beragama dapat berperan 

sebagai mediator dalam dialog antaragama dan rekonsiliasi antar etnis. Ini 

sangat penting dalam masyarakat yang multikultural dan multireligius. 

Contoh: Di Afrika Selatan, setelah era apartheid, gerakan gereja 
berkontribusi dalam mempromosikan rekonsiliasi dan perdamaian di antara 
kelompok etnis yang berbeda. Melalui dialog antaragama, mereka 
membantu mengurangi ketegangan sosial. 

b. Penguatan Identitas Agama Dampak jangka panjang dari gerakan 

masyarakat beragama juga termasuk penguatan identitas agama. Dalam 

konteks globalisasi, gerakan ini sering kali menjadi sarana bagi masyarakat 

untuk mempertahankan identitas mereka. 

Contoh: Di negara-negara seperti Turki, gerakan Islamisme berperan 
dalam membangun kembali identitas Islam di tengah arus sekularisasi, yang 
mengarah pada penguatan simbol-simbol budaya dan praktik keagamaan. 

Maka Penulis dapat menyimpulkan bahwa adalah Dampak jangka 
panjang dari gerakan masyarakat beragama terhadap struktur sosial, 
budaya, dan politik sangat kompleks dan bervariasi di setiap negara. Melalui 
penguatan solidaritas komunitas, perubahan status gender, revitalisasi 
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tradisi, peningkatan partisipasi politik, dan promosi dialog antaragama, 
gerakan ini tidak hanya menciptakan perubahan dalam masyarakat tetapi 
juga membentuk identitas sosial dan politik suatu bangsa. Dengan 
memahami dampak ini, kita dapat lebih menghargai peran penting gerakan 
masyarakat beragama dalam membentuk masa depan sosialdan politik di 
berbagai negara. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Makalah ini telah membahas gerakan masyarakat yang muncul dari kalangan 

beragama dan perannya yang signifikan dalam mempengaruhi perubahan sosial, budaya, 
dan politik di berbagai negara. Faktor-faktor seperti ketidakadilan sosial, penindasan 
politik, perubahan nilai, globalisasi, dan inspirasi dari tokoh agama menjadi pendorong 
utama munculnya gerakan masyarakatberagama. Ketidakpuasan terhadap kondisi sosial 
yang ada sering kali mendorong individu dan komunitas untuk bersatu dan berjuang demi 
perubahan yang lebih baik. Gerakan masyarakat beragama berperan penting dalam 
mobilisasi komunitas, meningkatkan kesadaran kolektif, dan memperjuangkan hak-hak 
sipil. Dengan mengorganisir anggota masyarakat, mereka membantu menciptakan 
solidaritas dan memperkuat kohesi sosial yang dapat mendorong perubahan positif di 
masyarakat. Dampak jangka panjang dari gerakan masyarakat beragama terlihat dalam 
perubahan struktur sosial, revitalisasi nilai-nilai budaya, peningkatan partisipasi politik, 
dan perubahan kebijakan publik. Mereka tidak hanya mengadvokasi keadilan sosial tetapi 
juga berperan dalam membentuk identitas budaya dan agama di tengah tantangan 
globalisasi. 

Gerakan masyarakat beragama sering kali menjadi jembatan untuk dialog antaragama 
dan rekonsiliasi antar kelompok etnis. Dalam konteks masyarakat yang multikultural, 
peran ini sangat penting untuk menciptakan harmoni dan mengurangi ketegangan sosial. 
Dengan tantangan yang dihadapi dunia saat ini, seperti perubahan iklim, ketidakadilan 
ekonomi, dan konflik sosial, gerakan masyarakat beragama memiliki potensi untuk 
menjadi agen perubahan yang positif. Dengan terus memperjuangkan nilai-nilai keadilan, 
kesetaraan, dan perdamaian, mereka dapat berkontribusi pada pembangunan 
masyarakat yang lebih inklusif dan sejahtera. 

 Dengan demikian, makalah ini menunjukkan bahwa gerakan masyarakat beragama 
tidak hanya sekadar fenomena religius, tetapi juga kekuatan sosial dan politik yang dapat 
mendorong perubahan dan kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. 
Sebagai bagian dari dinamika sosial, penting bagi kita untuk memahami dan mendukung 
peran positif yang dimainkan oleh gerakan ini dalam menciptakan dunia yang lebih baik. 
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